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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze and show the effect of return on equity (ROE), financing to deposit 

ratio (FDR), company size, size of the Islamic supervisory board (ISB), and company age on the 

disclosure of Islamic social reporting (ISR) in Islamic commercial banks (ICB) in the period 2018-

2020. This quantitative study uses secondary data, namely annual reports of ICB. The population 

of this study is ICB registered with the financial services authority (FSA) in 2018-2020, totalling 

14 ICB. The sampling technique uses a purposive sampling method so that 12 samples. Data 

analysis technique using multiple linear regression method with panel data. The results show that 

ROE, FDR, company size and age significantly affect ISR disclosure. Meanwhile, the size of the 

Islamic supervisory board does not affect ISR disclosure. Simultaneously ROE, FDR, firm size, 

size of the sharia supervisory board, and firm age significantly affect ISR disclosure. This research 

can complement the existing theory and can be a reference for ICB management to improve the 

disclosure of social responsibility for the better. 
 

Keywords: ROE, FDR, Company Size, ISB Size, Company Age. 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN 

ISLAMIC SOCIAL REPORTING PADA BANK UMUM SYARIAH 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menunjukkan pengaruh return on equity (ROE), 

financing to deposit ratio (FDR), ukuran perusahaan, ukuran dewan pengawas syariah (DPS) , dan 

umur perusahaan terhadap pengungkapan islamic social reporting (ISR) pada bank umum syariah 

(BUS) periode 2018-2020. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

data sekunder yaitu laporan tahunan bank umum syariah. Populasi penelitian ini yaitu bank umum 

syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan (OJK) tahun 2018-2020 yang berjumlah 14 BUS. 

Teknik sampling menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 12 sampel. Teknik 

analisis data menggunakan metode regresi linier berganda dengan data panel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial ROE, FDR, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Sedangkan ukuran 

dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Secara simultan ROE, 

FDR, ukuran perusahaan, ukuran dewan pengawas syariah, dan umur perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan ISR. Penelitian ini dapat melengkapi teori yang sudah ada dan 

dapat menjadi acuan bagi manajemen BUS untuk meningkatkan pengungkapan tanggung jawab 

sosialnya menjadi lebih baik. 
 

Kata kunci: ROE, FDR, Ukuran Perusahaan, Ukuran DPS, Umur Perusahaan. 
 

PENDAHULUAN 

 

 Pandangan dunia usaha terhadap perbankan dahulunya yaitu untuk 

menghasilkan laba yang setinggi-tingginya tanpa memperhatikan dampak yang 

muncul. Namun hal tersebut sudah tidak relevan lagi, karena perbankan saat ini 
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dituntut untuk meningkatkan perhatiannya kepada lingkungan sosial seperti 

melakukan tanggung jawab sosial dan kesadaran masyarakat akan peran 

perbankan dalam lingkungan sosial. Masyarakat membutuhkan informasi 

mengenai profil dan sejauh mana perbankan melaksanakan aktivitas sosialnya 

supaya memastikan bahwa hak-hak mereka telah terpenuhi. Alasan perbankan 

melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial di antaranya untuk menaati 

peraturan undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas, 

undang-undang nomor 25 tahun 2007 tentang penanaman modal, serta untuk 

menjaga citra perusahaan dari pandangan masyarakat. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial pada bank syariah masih minim 

prinsip keislamannya, padahal bank tersebut mengklaim dirinya sebagai institusi 

yang beroperasi sesuai prinsip Islam (Rinovian and Suarsa 2018). Etika Islam 

yang diharapkan menjadi pembeda utama dalam pengungkapan bank syariah 

dengan bank konvensional ternyata tidak tampak jelas dalam laporan tahunannya 

(Sulhani and Mughni 2022). Pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan 

bank syariah masih mengacu pada indeks global reporting initiative (GRI) 

(Umiyati and Baiquni 2018). Pedoman GRI yang bersifat konvensional kurang 

tepat jika digunakan sebagai tolok ukur pengungkapan tanggung jawab sosial 

perbankan syariah, karena hanya berfokus pada aspek material dan moral saja. 

Dengan itu perlu adanya kerangka khusus untuk pelaporan tanggung jawab sosial 

yang sesuai prinsip syariah. 

Organisasi nirlaba yaitu accounting and auditing organization for Islamic 

financial institutions (AAOIFI) telah mengeluarkan standar tanggung jawab sosial 

secara syariah, namun standar yang dikeluarkan membuat pelaporan tanggung 

jawab sosial tidak seragam. Standar yang dikeluarkan tidak menyebutkan dan 

menjelaskan keseluruhan item-item apa saja yang harus diungkapkan. 

Permasalahan tersebut menjadi kerangka pedoman dalam pengungkapan tanggung 

jawab sosial secara syariah yang dinamakan dengan islamic social reporting 

(ISR). Indeks ISR pertama kali diperkenalkan oleh Haniffa (2002), kemudian 

dikembangkan oleh Othman, Thani, and Ghani (2009). Haniffa (2002) melihat 

terdapat keterbatasan pada kerangka pelaporan sosial yang dilakukan oleh 

lembaga konvensional, sehingga akhirnya mengemukakan kerangka konseptual 

ISR berdasarkan ketentuan syariah yang tidak hanya membantu pengambilan 

keputusan bagi pihak muslim melainkan juga untuk membantu perusahaan dalam 

melakukan pemenuhan kewajiban terhadap Allah SWT dan terhadap masyarakat. 

Penelitian Ridhawati and Rahman (2020) menjelaskan bahwa persentase 

pengungkapan indeks ISR yang dilakukan oleh masing-masing BUS paling 

banyak mendapatkan predikat kurang baik, oleh sebab itu BUS perlu 

meningkatkan pengungkapan tanggung jawab sosialnya secara syariah dan 

memperhatikan informasi apa saja yang harus diungkapkan secara syariah 

sehingga tidak perlu mengungkapkan yang tidak sesuai. Penerapan tanggung 

jawab sosial tentunya berbeda-beda bagi masing-masing perbankan syariah 

tergantung dari karakteristik perbankan syariah. Ketika melakukan pengungkapan 

ISR terdapat beberapa faktor yang dinilai mempunyai potensi pengaruh terhadap 

pengungkapan ISR. Faktor tersebut terdiri dari rasio keuangan berupa 

profitabilitas, dimana dalam penelitian ini menggunakan ROE dan likuiditas 

menggunakan FDR kemudian juga terdapat ukuran perusahaan, ukuran dewan 

pengawas syariah (DPS), serta umur perusahaan. Faktor ROE dalam 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 
 

3 

 
 

JPS (Jurnal Perbankan Syariah) 
April 2023, Vol.4, No.1: 1-19 

pISSN 2721-6241 
eISSN 2721-7094 
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jps 

mempengaruhi pengungkapan ISR sudah dilakukan penelitian oleh Pratama, 

Muchlis, and Wahyuni (2018); Umiyati dan Baiquni (2018); Wijaya, Sulistyo, and 

Roziq (2021) dengan hasil yang berbeda. Namun yang membedakan dengan 

penelitian ini adalah tidak ada membahas mengenai FDR, ukuran DPS, dan umur 

perusahaan. Faktor FDR dalam mempengaruhi pengungkapan ISR sudah 

dilakukan penelitian oleh Yentisna and Alvian (2019); Puspasari and Muzakki 

(2021); dengan hasil yang berbeda, akan tetapi penelitian tersebut memiliki 

perbedaan dengan penelitian ini yaitu tidak membahas ROE, ukuran DPS dan 

umur perusahaan . 

Faktor ukuran perusahaan dalam mempengaruhi pengungkapan ISR sudah 

dilakukan penelitian oleh Umiyati dan Baiquni (2018); Prasetyoningrum (2018); 

Pratama, Muchlis, and Wahyuni (2018); Puspasari and Muzakki (2021); Sukardi, 

Widiatmini, and Fachrurazi (2022) dengan hasil yang beragam, tetapi penelitian 

tersebut tidak membahas mengenai ukuran DPS. Faktor ukuran DPS dalam 

mempengaruhi pengungkapan ISR sudah dilakukan penelitian oleh Murdiansyah 

(2021); Prihatiningsih and Hayati (2021) dengan hasil yang berbeda, akan tetapi 

penelitian tersebut tidak membahas tentang FDR, ukuran perusahaan dan umur 

perusahan. Selanjutnya faktor umur perusahaan dalam mempengaruhi 

pengungkapan ISR sudah dilakukan penelitian oleh Widiyanti and Hasanah 

(2017); Prasetyoningrum (2018); Puspasari and Muzakki (2021); Irbah, 

Praptiningsih, and Setiawan (2021); Sukardi, Widiatmini, and Fachrurazi (2022) 

dengan hasil yang beragam, namun penelitian tersebut tidak membahas ROE dan 

ukuran DPS. Berdasarkan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten dan terdapat perbedaan pembahasan dengan penelitian ini, 

sehingga posisi penelitian ini memiliki perbedaan dan kebaruan. Oleh sebab itu 

perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang telah disebutkan 

sebelumnya dalam mempengaruhi pengungkapan ISR, sehingga penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan menunjukkan pengaruh ROE, FDR, ukuran 

perusahaan, ukuran DPS, dan umur perusahaan terhadap pengungkapan ISR pada 

BUS. 
 

TELAAH LITERATUR 

 

Shariah Enterprise Theory 

Shariah enterprise theory (SET) adalah teori yang merepresentasikan 

keterkaitan antara tanggung jawab dan kasih sayang dengan seluruh pemangku 

kepentingan termasuk pemangku kepentingan utama yaitu Tuhan Yang Maha Esa 

yang dikenal dalam organisasi (Sumadi 2022). SET tidak hanya peduli pada 

kepentingan individu tetapi juga pihak lainnya. SET memiliki kepedulian yang 

besar pada stakeholder yang luas (Irawan and Muarifah 2020). Menurut SET 

stakeholder meliputi tiga bagian yaitu Tuhan, manusia, dan alam. Teori ini 

menguntungkan pemegang saham, pemangku kepentingan, masyarakat, dan 

lingkungan dengan tetap menjaga kebutuhan vital yaitu membayar zakat sebagai 

bentuk ibadah kepada Allah SWT. 

Menelaah keunggulan dari teori ini di mana perbankan harus berpijak pada 

SET dalam menjalankan tanggung jawabnya, karena perbankan syariah tidak 

hanya bertanggung jawab kepada pemilik tetapi juga kepada stakeholder dan 

Allah SWT. Teori ini paling tepat dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial 
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perusahaan khususnya perusahaan berbasis syariah seperti perbankan syariah, 

karena di dalam teori ini menempatkan Allah SWT sebagai sumber amanah utama 

sedangkan sumber daya lain yang dimiliki oleh stakeholder sejatinya merupakan 

amanah dari Allah, yang mana didalamnya melekat tanggung jawab untuk 

menggunakan dan mengelolanya dengan baik berdasarkan ketentuan yang 

ditetapkan Allah SWT (Murdiansyah 2021). 

SET merupakan penyempurnaan dari tiga teori motivasi CSR, yaitu agency 

theory, legitimacy theory, dan stakeholder theory (Anggraeni 2019). Pertama, 

agency theory mengedepankan kepentingan (pemegang saham), teori agensi hadir 

untuk mengatasi konflik keagenan untuk memenuhi stakeholder agar 

mengungkapkan pertanggungjawaban sosial perusahaan dan para stakeholder 

akan merasa puas sehingga dapat menambah kepercayaan masyarakat dan 

memaksimalkan laba. Kedua, legitimacy theory perusahaan berharap agar 

aktivitas operasi berjalan dengan baik dan dapat diterima oleh masyarakat maka 

perusahaan menggunakan laporan tahunan untuk menggambarkan kesan tanggung 

jawabnya. Ketiga, stakeholder theory merupakan teori yang mengutamakan 

kepentingan stakeholder akan tetapi stakeholder ini adalah manusia. Berbeda 

dengan stakeholder dalam SET yaitu Tuhan, manusia, dan alam. 

SET memandang kecukupan stakeholder baik secara vertikal maupun 

horizontal. Letak Tuhan adalah vertikal karena Tuhan merupakan pencipta dan 

kedudukannya paling tinggi sedangkan letak manusia dan alam adalah horizontal. 

Menempatkan Tuhan sebagai stakeholder tertinggi akan lebih membuat kesadaran 

bagi manusia untuk melakukan dan menjamin perbuatan yang bertanggung jawab. 

Teori SET berkaitan dengan variabel ROE, dalam teori tersebut menyatakan 

Tuhan sebagai pusat bahwa profitabilitas (ROE) menjadi pusat perhatian bagi para 

stakeholder perusahaan dalam memotivasi untuk meningkatkan pengungkapan 

tanggung jawab sosial secara Islami dan salah satu bentuk kepatuhan atas amanah 

yang sudah diberikan Allah SWT. 

SET juga berkaitan dengan variabel FDR, besar kecilnya likuiditas 

perusahaan berhubungan dengan agency theory, sebagai pihak yang diberikan 

wewenang, maka para manajer wajib menyampaikan laporan keuangan kepada 

pemegang saham, dengan begitu pemegang saham akan paham seberapa bagus 

perusahaan dalam menyalurkan pembiayaan dengan menggunakan dana pihak 

ketiga. Selanjutnya variabel ukuran perusahaan dapat dikaitkan dengan legitimacy 

theory, perusahaan yang lebih besar akan melakukan pengungkapan informasi 

yang lebih banyak dengan itu perusahaan mencoba mengisyaratkan bahwa 

perusahaan telah menerapkan prinsip syariah dengan baik dan bank bertindak 

sesuai dengan batas dan norma yang ada di dalam masyarakat. 

Variabel ukuran DPS juga berkaitan dengan SET, teori ini menerapkan 

tiga aspek yaitu Tuhan, sosial, dan alam. DPS menjalankan aspek yang terdapat di 

dalam SET yaitu dengan melakukan pengawasan dan memastikan bahwa produk 

serta operasional sesuai dengan prinsip syariah. Selanjutnya variabel umur 

perusahaan berkaitan dengan legitimacy theory, yang menyatakan bahwa salah 

satu upaya perusahaan untuk bisa menyatu dengan sistem sosial yang ada di 

masyarakat dan mendapatkan legitimasi perusahaan adalah dengan melakukan 

pengungkapan tanggung jawab sosial. 
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Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 

ISR merupakan perluasan dari standar pelaporan kinerja sosial yang 

meliputi harapan masyarakat yang tidak hanya mengenai peran perusahaan dalam 

perekonomian, tetapi juga dalam perspektif spiritual dan menekankan pada 

keadilan sosial seperti lingkungan, hak minoritas, dan karyawan (Murdiansyah 

2021). Bukti telah dilakukannya pengungkapan ISR adalah dengan opini yang 

diberikan oleh DPS, jika opini DPS menyatakan perusahaan melakukan kegiatan 

operasionalnya sesuai prinsip syariah maka perusahaan tersebut telah melakukan 

pengungkapan ISR. Abadi, Mubarok, and Sholihah (2020) menyatakan bahwa 

pengungkapan ISR terdiri dari enam tema indikator yang dikembangkan menjadi 

60 item yang menjadi tolok ukur pelaksanaan kinerja bank syariah, enam tema 

tersebut adalah pendanaan dan investasi, produk dan jasa, karyawan, masyarakat, 

lingkungan, dan tata kelola perusahaan. Tujuan pengungkapan ISR adalah sebagai 

bentuk akuntabilitas kepada Allah SWT dan masyarakat, serta meningkatkan 

transparansi kegiatan bisnis yaitu dengan menyajikan informasi yang relevan dan 

memperhatikan kebutuhan spiritual investor dalam pengambilan keputusan 

(Pratomo and Nugrahanti 2022). 

 

Profitabilitas (ROE) 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dalam periode waktu tertentu, bisa juga diartikan sebagai kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aset, maupun 

modal (Ambarwati 2022). Jenis-jenis profitabilitas dikategorikan sesuai dasar 

perhitungannya, jenis-jenis profitabilitas antara lain gross profit margin, net profit 

margin, return on assets, return on equity, dan earning per share. Penelitian ini 

menggunakan return on equity (ROE). ROE adalah rasio yang menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal perusahaan, dengan mengukur laba bersih setelah 

pajak dengan modal sendiri (Wijaya 2019). 

 

Likuiditas (FDR) 

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih (Prabowo 

and Sutanto 2019). Rasio likuiditas dalam penelitian ini menggunakan Financing 

to Deposit Rasio (FDR) atau dalam bank konvensional disebut Loan Deposit 

Rasio (LDR). FDR digunakan dalam memenuhi permintaan pembiayaan dengan 

menggunakan total aset yang dimiliki, jika nilai FDR mendekati 100% atau lebih 

dengan kondisi ketidaksesuaian antara waktu jatuh tempo dana pihak ketiga 

(DPK) dan pembiayaan, maka akan dibutuhkan banyak dana untuk berjaga-jaga 

apabila terjadi penarikan dana oleh nasabah. Nilai FDR yang tinggi menunjukkan 

bahwa bank telah menjalankan fungsi intermediasinya dengan baik, namun disisi 

lain mengindikasikan besarnya risiko likuiditas yang dihadapi bank (Primadita 

2020). Perbankan syariah memerlukan dana yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan permodalan dan memenuhi kebutuhan pembiayaan, salah satu sumber 

dana yang dimiliki adalah dana yang berasal dari DPK (Sifki and Dalimunthe 

2022). 
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Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah nilai yang memberitahukan besar kecilnya 

suatu perusahaan (Saputra, Irawan, and Ginting 2020). Besar kecilnya suatu 

perusahaan dapat diukur dari total aktiva, pendapatan atau modal perusahaan 

(Sudarno et al. 2022). Perusahaan dengan total aktiva yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan telah mencapai tahap kedewasaan dan arus kas perusahaan 

mengalami positif, serta lebih menguntungkan dari pada perusahaan dengan total 

aktiva rendah. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan Logaritma Natural (Ln) dikali dengan total aktiva. 

 

Ukuran Dewan Pengawas Syariah 

Dewan pengawas syariah (DPS) merupakan suatu badan yang bertugas 

memberikan nasihat serta arahan untuk dewan direksi dan melakukan pengawasan 

supaya memastikan bahwa produk dan operasional sesuai prinsip syariah 

khususnya fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) (Setiawan 2020). Ukuran DPS 

dalam penelitian ini adalah jumlah anggota DPS yang tercantum pada laporan 

tahunan perusahaan. Ukuran DPS dilakukan transformasi menggunakan 

Logaritma Natural dengan tujuan untuk memperhalus angka agar memiliki satuan 

yang sama sehingga dapat dilakukan pengujian (Gatandi and Filianti 2021). 

 

Umur Perusahaan 

Umur perusahaan menunjukkan seberapa lama perusahaan tersebut 

dibentuk dan dioperasikan. Perusahaan dengan umur yang lama akan memberikan 

pengalaman yang banyak dalam mengelola usaha sehingga mampu menghadapi 

berbagai kondisi yang ada. Umur perusahaan dapat diukur sejak berdirinya 

perusahaan sampai dengan data observasi atau laporan tahunan dibuat (Gatandi 

and Filianti 2021). Pada penelitian ini variabel umur perusahaan dilakukan 

transformasi menggunakan Logaritma Natural dengan tujuan untuk memperhalus 

angka agar memiliki satuan yang sama sehingga dapat dilakukan pengujian.  

 

Pengembangan Hipotesis 

ROE menunjukkan efisiensi penggunaan modal perusahaan, semakin 

tinggi rasio ROE maka semakin baik, artinya posisi pemilik perusahaan semakin 

kuat. Jika kinerja keuangan perbankan baik, maka cenderung melakukan 

pengungkapan tanggung jawab sosialnya secara suka rela. Para stakeholder tidak 

hanya melihat seberapa besar profit yang dihasilkan, tetapi melihat juga 

bagaimana bank melakukan tanggung jawab sosialnya untuk menjamin 

kelangsungan hidupnya. Berhubungan dengan SET yang menyatakan Tuhan 

sebagai pusat dan profitabilitas (ROE) menjadi pusat perhatian bagi para 

stakeholder dalam memotivasi untuk meningkatkan pengungkapan tanggung 

jawab sosialnya. Penelitian yang terkait hubungan ROE dengan pengungkapan 

ISR telah dilakukan oleh Wijaya, Sulistyo, and Roziq (2021) menyatakan ROE 

berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Maka rumusan hipotesis yang diajukan 

adalah H1: ROE diduga berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR pada 

BUS periode 2018-2020. 

Nilai FDR harus sesuai ketentuan yang ditetapkan yaitu tidak lebih dari 

100% jika perbankan mengikuti peraturan tersebut maka bank mengalami 

keuntungan dari hasil pembiayaan yang diberikan jika peminjam dana melakukan 
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pembayaran dengan tepat waktu, sehingga keuntungan dari laba tersebut akan 

dimanfaatkan untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial pada 

perusahaan. Besar kecilnya likuiditas berhubungan dengan teori agensi, sebagai 

pihak yang diberikan wewenang maka manajer wajib menyampaikan laporan 

keuangan kepada pemegang saham dengan begitu pemegang saham akan paham 

seberapa bagus perusahaan dalam menyalurkan pembiayaan dengan menggunakan 

dana pihak ketiganya. Penelitian yang terkait hubungan FDR dengan 

pengungkapan ISR telah dilakukan oleh Puspasari and Muzakki (2021) 

menyatakan FDR berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Maka rumusan 

hipotesis yang diajukan adalah H2: FDR diduga berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan ISR pada BUS periode 2018-2020. 

Semakin besar ukuran perusahaan tentu semakin besar tuntutan terhadap 

keterbukaan informasi dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. 

Berhubungan dengan teori legitimasi, yang menyatakan bahwa dengan 

mengungkapkan informasi yang lebih banyak perusahaan mencoba 

mengisyaratkan bahwa perusahaan telah menerapkan prinsip manajemen 

perusahaan dengan baik. Penelitian yang terkait hubungan ukuran perusahaan 

dengan pengungkapan ISR telah dilakukan oleh Umiyati and Baiquni (2018) 

menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Maka 

rumusan hipotesis yang diajukan adalah H3: Ukuran perusahaan diduga 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR pada BUS periode 2018-

2020. 

DPS melakukan pengawasan dan memastikan bahwa produk serta 

operasional sudah sesuai dengan prinsip syariah. Keberadaan DPS diharapkan 

agar perusahaan akan berperan dalam mewajibkan aktivitas sosial dan melakukan 

pengungkapan ISR menjadi lebih baik. Semakin banyak anggota DPS dalam 

perusahaan dapat meningkatkan level pengungkapan, serta kinerja bank semakin 

efektif sehingga pengungkapan tanggung jawab sosial secara islami juga 

meningkat. Hal ini berhubungan dengan SET yang menyatakan DPS telah 

menjalankan aspek yang terdapat di dalam SET yaitu dengan melakukan 

pengawasan dan memastikan bahwa produk dan operasional sesuai prinsip 

syariah. Penelitian yang terkait hubungan ukuran DPS terhadap pengungkapan 

ISR telah dilakukan oleh Prihatiningsih dan Hayati (2021) menyatakan ukuran 

DPS berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Maka rumusan hipotesis yang 

diajukan adalah H4: Ukuran DPS diduga berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan ISR pada BUS periode 2018-2020. 

Berhubungan dengan teori legitimasi, perusahaan yang lebih lama berdiri 

memiliki pengalaman yang cukup banyak terkait aktivitas perusahaan serta 

pengungkapannya dan perusahaan lebih mengetahui pengungkapan informasi 

yang lebih komprehensif sehingga mendapat pandangan yang baik dari 

masyarakat. Jika perusahaan mendapat penghargaan terkait praktik tanggung 

jawab sosial, maka kesenjangan legitimasi antara perusahaan dengan masyarakat 

akan sangat kecil dan perusahaan lebih bersedia untuk menjadi lebih transparan. 

Penelitian yang terkait hubungan umur perusahaan terhadap pengungkapan ISR 

telah dilakukan oleh Prasetyoningrum (2018) yang menyatakan bahwa umur 

perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Maka rumusan hipotesis 

yang diajukan adalah H5: Umur perusahaan diduga berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan ISR pada BUS periode 2018-2020. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder berupa data panel. Populasi penelitian ini seluruh bank umum syariah 

periode 2018-2020 yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu 

sebanyak 14 BUS. Teknik sampel menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria: (1) Perbankan syariah yang terdaftar di OJK; (2) Perbankan syariah yang 

menerbitkan annual report atau laporan tahunan serta laporan tanggung jawab 

sosial perusahaan periode 2018-2020; (3) Perbankan syariah yang menampilkan 

data yang lengkap dengan variabel yang diteliti dari periode 2018-2020. 

Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sampel sebanyak 12 BUS yaitu PT. Bank 

syariah Mandiri (BSM), PT. Bank BNI Syariah (BNIS), PT. Bank BRI Syariah 

(BRIS), PT. BCA Syariah (BCAS), PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI), PT. 

Bank BTPN Syariah (BTPNS), PT. Bank Aceh Syariah (BAS), PT. Bank Jabar 

Banten Syariah (BJBS), PT. Bank Panin Dubai Syariah (BPDS), PT. Bank 

Syariah Bukopin (BSB), PT. Bank Mega Syariah (BMS), dan PT. BPD Nusa 

Tenggara Barat Syariah (BNTBS). Sehingga jumlah sampel secara keseluruhan 

untuk periode 2018-2020 adalah sebanyak 36 sampel penelitian. Pengumpulan 

data dilakukan dengan dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis data 

menggunakan model regresi linier berganda karena menggunakan lebih dari dua 

variabel independen dengan alat bantu software Eviews 12. 

 

Tabel 1 Operasional Variabel 

Simbol 

Variabel 
Variabel Indikator Skala 

ROE (X1) 
Return on 

Equity 

Laba Bersih/Total Ekuitas 

(Asyhari, Ananto, and Rosalina 2021; 

Lampiran PBI No. 13/1/PBI/2011) 

Rasio (%) 

FDR (X2) 
Financing to 

Deposit Ratio 

Total Pembiayaan/Total Dana Pihak 

Ketiga 

(Asyhari, Ananto, and Rosalina 2021; 

Lampiran PBI No. 13/1/PBI/2011) 

Rasio (%) 

FIRM 

SIZE (X3) 

Ukuran 

Perusahaan 

Ln (Total Aktiva) 

(Sudarno et al. 2022) 
Rasio (%) 

UDPS 

(X4) 

Ukuran Dewan 

Pengawas 

Syariah 

Ln (Total Anggota DPS) 

(Gatandi and Filianti 2021) 
Nominal 

UMUR 

(X5) 

Umur 

Perusahaan 

Ln (Tahun Berdiri sampai Tahun annual 

report) 

(Gatandi and Filianti 2021) 

Nominal 

ISR (Y) 
Islamic Social 

Reporting 

Jumlah score yang dipenuhi/Jumlah score 

maksimum 

(Prasetyoningrum 2018) 

Rasio (%) 

Sumber: data sekunder (diolah, 2022) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

Hasil Content Analysis Indeks ISR 

Penelitian ini mendapatkan skor indeks ISR menggunakan content analysis 

dari laporan tahunan BUS yang menjadi sampel penelitian. Tabel 2 merupakan 
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skor ISR beserta rasio yang didapat dengan perhitungan membandingkan jumlah 

skor yang dilakukan dengan jumlah skor yang diharapkan. 

 

Tabel 2 Skor dan Rasio Bank Umum Syariah 

No. Kode 
Skor ISR Rasio ISR % 

2018 2019 2020 2018 2019 2020 

1 BSM 47 47 49 78,33 78,33 81,67 

2 BNIS 46 46 47 76,67 76,67 78,33 

3 BRIS 45 42 43 75 70 71,67 

4 BCAS 42 41 41 70 68,33 68,33 

5 BMI 44 49 47 73,33 81,67 78,33 

6 BTPNS 42 43 44 70 71,67 73,33 

7 BAS 44 45 44 73,33 75 73,33 

8 BJBS 37 36 45 61,67 60 75 

9 BPDS 39 44 44 65 73,33 73,33 

10 BSB 39 40 43 65 66,67 71,67 

11 BMS 39 41 41 65 68,33 68,33 

12 BNTBS 39 40 39 65 66,67 65 

Nilai Minimum 37 36 39 61,67% 60% 65% 

Nilai Maksimum 47 49 49 78,33% 81,67% 81,67% 

Rata-rata 42 43 44 70% 71% 73% 
Sumber: data sekunder (diolah, 2022) 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa skor tertinggi pengungkapan ISR mencapai 

49 skor dengan rasio ISR sebesar 81,67% yaitu dilakukan oleh Bank Syariah 

Mandiri ditahun 2020 dan Bank Muamalat Indonesia ditahun 2019. Sedangkan 

skor terendah pengungkapan ISR yang mencapai 36 skor dengan rasio ISR sebesar 

60% yaitu dilakukan oleh BJB Syariah ditahun 2019. BUS yang mengalami 

peningkatan setiap tahun dalam pengungkapan ISR adalah Bank BTPN Syariah 

dan Bank Syariah Bukopin. 

 

Statistik Deskriptif 

 

Tabel 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
ISR ROE FDR 

Ukuran 

Perusahaan 

Ukuran 

DPS 

Umur 

Perusahaan 

Mean 71,48111 8,158889 86,94944 30,61111 0,722178 2,129311 

Maximum 81,67000 31,20000 196,7300 32,00000 1,098600 3,332200 

Minimum 60,00000 0,010000 63,94000 29,00000 0,000000 0,000000 

Std. Deviation 5,444685 8,626705 21,77140 0,934353 0,234028 0,823972 

N 36 36 36 36 36 36 

Sumber: data sekunder (diolah, 2022) 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa variabel ISR memiliki nilai rata-rata 

71,48111%, nilai maksimum 81,67% yaitu pada Bank Syariah Mandiri ditahun 

2020 dan Bank Muamalat Indonesia ditahun 2019, nilai minimum 60% yaitu pada 

BJB Syariah ditahun 2019, dan standar deviasi 5,444685. Variabel ROE memiliki 

nilai rata-rata 8,158889%, nilai maksimum 31,20% yaitu pada BTPN Syariah 
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ditahun 2019, nilai minimum 0,01% yaitu pada BPDS ditahun 2020, dan standar 

deviasi 8,626705. Variabel FDR memiliki nilai rata-rata 86,94944%, nilai 

maksimum 196,73% yaitu pada Bank Syariah Bukopin ditahun 2020, nilai 

minimum 63,94% yaitu pada Bank Mega Syariah ditahun 2020, dan standar 

deviasi 21,77140. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai rata-rata 30,61111, 

nilai maksimum 32 yaitu pada Bank Syariah Mandiri ditahun 2018-2020, BNI 

Syariah ditahun 2019-2020, BRI Syariah ditahun 2020, Bank Muamalat Indonesia 

ditahun 2018-2020, nilai minimum 29 yaitu pada Bank Syariah Bukopin ditahun 

2020, dan standar deviasi 0,934353. Variabel ukuran DPS memiliki nilai rata-rata 

0,722178, nilai maksimum 1,098600 yaitu pada Bank Syariah Mandiri ditahun 

2018-2020, Bank Muamalat Indonesia ditahun 2018, Bank Aceh Syariah ditahun 

2020, BJB Syariah ditahun 2018, nilai minimum 0 yaitu pada Bank Aceh Syariah 

ditahun 2019, Bank NTB Syariah ditahun 2020, dan standar deviasi 0,234028. 

Variabel umur perusahaan memiliki nilai rata-rata 2,129311, nilai maksimum 

3,332200 yaitu pada Bank Muamalat Indonesia ditahun 2020, nilai minimum 0 

yaitu pada Bank NTB Syariah ditahun 2018-2019, dan standar deviasi 0,823972. 

 

Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan apakah model regresi variabel dependen dan 

independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk menguji uji 

normalitas dapat dilihat melalui histogram normaly test, dengan ketentuan jika 

probability lebih besar dari 5% maka data terdistribusi normal (Purnomo 2018). 

Gambar 1 diperoleh nilai dari probability sebesar 0,778854 > 0,05, sehingga dapat 

dikatakan bahwa data terdistribusi normal. 

 

 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 
Sumber: data sekunder (diolah, 2022) 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah adanya korelasi 

antar variabel bebas dalam model regresi (Purnomo 2018). Mendeteksi adanya 

masalah multikolinearitas adalah dengan memperhatikan besaran korelasi antar 

variabel independen, dengan kriteria jika koefisien korelasi antara variabel 

independen harus lemah, tidak lebih dari 90% atau dibawah 0,90 maka tidak 

terdapat multikolinearitas. Tabel 4 dapat dilihat bahwa tidak ada variabel yang 
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memiliki nilai korelasi diatas 0,90 dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel bebasnya. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
ROE FDR 

Ukuran 

Perusahaan 

Ukuran 

DPS 

Umur 

Perusahaan 

ROE 1,000000 -0,215271 0,118408 -0,109168 -0,481482 

FDR -0,215271 1,000000 -0,592109 -0,066089 -0,041174 

Ukuran 

Perusahaan 
0,118408 -0,592109 1,000000 0,302706 0,372464 

Ukuran DPS -0,109168 -0,066089 0,302706 1,000000 0,429532 

Umur 

Perusahaan 
-0,481482 -0,041174 0,372464 0,429532 1,000000 

Sumber: data sekunder (diolah, 2022) 

 

Uji Heteroskedastititas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan lainnya. 

Jika ada varian variabel pada model regresi yang tidak sama berarti disebut 

heteroskedastisitas, namun jika varian variabel pada model regresi memiliki nilai 

sama maka disebut homokedastisitas (Meyliana and Mulazid 2017). Penelitian ini 

menggunakan uji white dengan melihat nilai probability chi-square. Jika nilai 

probability chi-square lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 atau 5% maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai Obs*R-squared 

sebesar 11,28887 dan nilai probabilitasnya adalah 0,9384 > 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

F-statistic 0,342625 Prob. F(20,15) 0,9866 

Obs*R-squared 11,28887 Prob. Chi-Square(20) 0,9384 

Scaled explained SS 9,033811 Prob. Chi-Square(20) 0,9825 
Sumber: data sekunder (diolah, 2022) 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

periode t-1 (sebelumnya) (Meyliana and Mulazid 2017). Menguji adanya 

autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan Uji Lagrange Multiplier dengan 

melihat nilai probability chi-square. Jika nilai probability chi-square lebih besar 

dari tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,05 atau 5% maka tidak terjadi 

autokorelasi. Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai probability chi-square sebesar 

0,4174 di mana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi yaitu 0,05 atau 5% 

sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 

F-statistic 0,714294 Prob. F(2,28) 0,4982 

Obs*R-squared 1,747593 Prob. Chi-Square(2) 0,4174 
Sumber: data sekunder (diolah, 2022) 
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Regresi Linier Berganda 

Pemilihan model data panel yang terpilih dalam penelitian ini adalah 

model common effect setelah melalui proses uji chow model yang tepat digunakan 

adalah model common effect karena nilai prob. cross-section shi-square lebih 

besar dari 0,05, karena terpilihnya common effect selanjutnya adalah uji lagrange 

multiplier dalam uji LM nilai breusch-pagan both lebih besar dari 0,05 maka 

model yang tepat digunakan adalah model common effect. Model estimasi 

persamaan regresi yang terbentuk adalah: ISR (Y) = -78,05116 + 0,195403X1 + 

0,069689X2 + 4,553668X3 – 2,511338X4 + 2,019149X5 + ε. Konstanta sebesar -

78,05116 menunjukkan jika variabel independen bernilai 0 maka nilai ISR sebesar 

-78,05116. Koefisien regresi untuk ROE sebesar 0,195403 menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1 satuan ROE maka nilai ISR akan meningkat sebesar 

0,195403. Koefisien regresi untuk FDR sebesar 0,069689 menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1 satuan FDR maka nilai ISR akan meningkat sebesar 

0,069689. Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 4,553668 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1 satuan ukuran perusahaan maka nilai ISR akan 

meningkat sebesar 4,553668. Koefisien regresi ukuran DPS sebesar -2,511338 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1 satuan ukuran DPS maka nilai ISR akan 

menurun sebesar -2,511338. Koefisien regresi umur perusahaan sebesar 2,019149 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1 satuan umur perusahaan maka nilai ISR 

akan meningkat sebesar 2,019149. 

 

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variable Coefficient Std. Error t-hitung Prob. 

C -78,05116 27,93628 -2,793900 0,0090 

ROE 0,195403 0,082337 2,373215 0,0242 

FDR 0,069689 0,034016 2,048700 0,0493 

Ukuran Perusahaan 4,553668 0,891338 5,108802 0,0000 

Ukuran DPS -2,511338 2,783931 -0,902083 0,3742 

Umur Perusahaan 2,019149 0,983623 2,052768 0,0489 

R-squared 0,663099 Mean dependent var 71,48111 

Adjusted R-squared 0,606949 S.D. dependet var 5,444685 

S.E. of regression 3,413480 Akaike info criterion 5,444354 

Sum squared resid 349,5554 Schwarz criterion 5,708273 

Log likelihood -91,99836 Hannan-Quinn criter. 5,536469 

F-hitung 11,80938 Durbin-Watson stat 2,202284 

Prob (F-hitung) 0,000002  
Sumber: data sekunder (diolah, 2022) 

 

Uji Simultan (Uji f) 

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai F-hitung 11,80938 dengan nilai Prob 

(F-statistic) sebesar 0,000002. Sementara F-tabel dengan df = (k-1; n-k) = (6-1; 

36-6) = (5; 30) didapat F tabel sebesar 2,53. Dengan demikian F-hitung > F-tabel 
(11,80938 > 2,53) kemudian nilai probabilitas sebesar 0,000002 < 0,05. Maka 

dapat dikatakan bahwa ROE, FDR, Ukuran Perusahaan, Ukuran DPS, dan Umur 

Perusahaan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan ISR. 
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Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 7 menunjukkan hasil t-hitung ROE sebesar 2,373215 jika 

dibandingkan t-tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df = (α/2, n-k) = 

(0,05/2, 36-6) = (0,025,30) sebesar 2,042. Maka t-hitung lebih besar dari t-tabel 

(2,373215 > 2,042). Nilai probabilitas sebesar 0,0242 < 0,05, sehingga H1 

diterima. Artinya ROE berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. 

Variabel FDR menunjukkan t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 2,048700 > 

2,042, nilai probabilitas menunjukkan 0,0493 < 0,05, sehingga H2 diterima. 

Artinya FDR berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Variabel 

ukuran perusahaan menunjukkan t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 5,108802 > 

2,042, nilai probabilitas menunjukkan 0,0000 < 0,05, sehingga H3 diterima. 

Artinya ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. 

Variabel ukuran DPS menunjukkan t-hitung lebih kecil dari t-tabel yaitu -

0,902083 < 2,042, nilai probabilitas menunjukkan 0,3742 > 0,05, sehingga H4 

ditolak. Artinya ukuran DPS tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 

Variabel umur perusahaan menunjukkan t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 

2,052768 > 2,042, nilai probabilitas menunjukkan 0,0489 < 0,05, sehingga H5 

diterima. Artinya umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika nilai R
2
 

mendekati 0 (nol) maka semakin lemah kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen dan jika nilai R
2
 mendekati 1 maka semakin kuat 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Pengujian ini menggunakan nilai R-squared, dapat dilihat pada Tabel 7 

menunjukkan nilai R-squared sebesar 0,663099 atau 66,30%. Angka tersebut 

menunjukkan kemampuan variabel independen yaitu ROE, FDR, ukuran 

perusahaan, ukuran DPS, dan umur perusahaan dalam menjelaskan variabel 

dependen yaitu pengungkapan ISR, lalu sisanya sebesar 33,70% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

Pengaruh ROE Terhadap Pengungkapan ISR 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan ISR. Hal ini berarti semakin besar rasio ROE perusahaan 

maka semakin besar pengungkapan ISR yang dilakukan oleh bank syariah. Hasil 

penelitian ini mendukung SET sebab teori tersebut Tuhan sebagai stakeholder 

tertinggi karena segala sesuatu hakikatnya kembali kepada Tuhan, dengan itu 

maka seluruh kegiatan dijalankan berdasarkan atas aturan serta hukum Tuhan 

(Murdiansyah 2021). Dijadikannya Tuhan sebagai stakeholder tertinggi 

pengungkapan tanggung jawab sosial akan dilaksanakan sesuai ketentuan yang 

ditetapkan oleh Tuhan. SET menyatakan Tuhan sebagai pusat, bahwa 

profitabilitas (ROE) menjadi pusat perhatian para stakeholder perusahaan dalam 

memotivasi untuk meningkatkan pengungkapan tanggung jawab sosial secara 

Islami yang dilakukan perusahaan sebagai salah satu bentuk kepatuhan atas 

amanah yang diberikan Allah SWT. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bank 

telah berjalan dengan baik, dengan laba yang tinggi bank memiliki cukup dana 

untuk mengumpulkan, mengelompokkan, dan mengolah informasi menjadi lebih 
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bermanfaat serta menyajikan pengungkapan yang lebih komprehensif. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Wijaya, Sulistyo, and Roziq (2021) yang 

menyatakan ROE berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Namun hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan Umiyati and Baiquni (2018) yang menyatakan 

ROE tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 

 

Pengaruh FDR Terhadap Pengungkapan ISR 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan ISR. Hal ini berarti semakin besar tingkat FDR maka 

semakin besar pengungkapan ISR yang dilakukan oleh bank syariah. Tinggi atau 

rendahnya likuiditas selain berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan 

operasional tetapi juga berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. besar kecilnya 

likuiditas bank syariah berhubungan dengan agency theory. Teori tersebut sebagai 

pihak yang diberikan wewenang manajer wajib menyampaikan laporan keuangan 

kepada para pemegang saham karena pihak manajemen memiliki banyak 

informasi mengenai perusahaan dibandingkan para pemegang saham yang di luar 

perusahaan. Dengan begitu, menyampaikan laporan keuangan terutama laporan 

rasio keuangan (FDR) maka para pemegang saham akan paham seberapa bagus 

perusahaan dalam menyalurkan pembiayaan dengan menggunakan dana pihak 

ketiga. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Puspasari and Muzakki 

(2021) yang menyatakan FDR berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Namun 

hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Yentisna and Alvian (2019) yang 

menyatakan FDR tidak berpengaruh terhadap ISR. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan ISR 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan ISR. Hal ini berarti semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin besar pengungkapan ISR yang dilakukan bank syariah. 

Hal ini berkaitan dengan teori legitimasi, yang menyatakan bahwa perusahaan 

yang lebih besar akan melakukan aktivitas yang lebih banyak sehingga memiliki 

pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat. Dengan melakukan 

pengungkapan informasi yang lebih banyak bank mencoba mengisyaratkan bahwa 

bank telah menerapkan prinsip syariah dengan baik. Perusahaan dengan ukuran 

besar memiliki tuntutan yang tinggi terhadap keterbukaan informasi dibandingkan 

perusahaan dengan ukuran lebih kecil. Bank syariah yang memiliki total aset yang 

besar akan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial secara lebih luas 

dibandingkan bank syariah yang memiliki total aset lebih kecil. Hal ini 

dikarenakan sumber dana yang digunakan untuk melakukan aktivitas tanggung 

jawab sosial juga lebih banyak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Umiyati dan Baiquni (2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan Prasetyoningrum (2018); Sukardi, Widiatmini, and Fachrurazi (2022) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ISR. 

 

Pengaruh Ukuran DPS Terhadap Pengungkapan ISR 

Hasil penelitian menunjukkan ukuran DPS tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan ISR yang dilakukan bank syariah. Hal ini berarti semakin 

besar ukuran DPS tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Hal ini 
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disebabkan karena jumlah DPS pada bank syariah tidak membuat DPS lebih 

efektif dalam pengawasan terhadap pelaporan serta pemenuhan prinsip 

syariahnya. Jumlah DPS yang banyak dengan beragam sudut pandang, 

pengalaman, kompetensi baik dalam bidang perbankan dan  keuangan, serta 

keahlian dalam hal hukum Islam tidak menjamin membuat kinerja laporan bank 

semakin efektif. Hal ini tidak sejalan dengan SET, dimana dalam teori tersebut 

menerapkan 3 aspek yaitu Tuhan, sosial, dan alam. DPS menjalankan aspek yang 

terdapat di dalam SET dengan melakukan pengawasan dan memastikan bahwa 

produk serta operasional sesuai prinsip syariah, dengan adanya DPS diharapkan 

dalam pengungkapan tanggung jawab sosial menjadi lebih baik. Namun 

kenyataannya, ukuran DPS tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial mungkin disebabkan DPS tidak efektif dalam pengawasan terhadap 

pelaporan serta pemenuhan prinsip syariahnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Murdiansyah (2021) yang menyatakan bahwa ukuran DPS tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Hal ini memberi petunjuk banyaknya 

jumlah DPS tidak menunjukkan adanya pengawasan yang baik atas kepatuhan 

bank syariah, karena bukan dilihat dari jumlah DPS melainkan kualitas DPS itu 

sendiri. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Prihatiningsih and Hayati 

(2021) yang menyatakan bahwa ukuran DPS berpengaruh terhadap ISR. 

 

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan ISR 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan ISR. Hal ini berarti semakin lama bank syariah 

berdiri bank akan semakin menunjukkan eksistensinya dalam pengungkapan 

tanggung jawab sosial, karena bank yang berumur lama lebih baik dalam 

memahami informasi apa saja yang harus diungkapkan secara syariah sehingga 

tidak perlu mengungkapkan yang tidak sesuai. Perusahaan yang lebih lama berdiri 

akan mendapat kepercayaan yang lebih besar dari para investor. Hasil ini sejalan 

dengan teori legitimasi, yang menyatakan bahwa salah satu upaya perusahaan 

untuk bisa menyatu dengan sistem sosial yang ada di masyarakat dan 

mendapatkan legitimasi perusahaan adalah dengan melakukan pengungkapan 

tanggung jawab sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Widiyanti 

and Hasanah (2017); Prasetyoningrum (2018); Sukardi, Widiatmini, and 

Fachrurazi (2022) menyatakan umur perusahaan berpengaruh terhadap 

pengungkapan ISR. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Irbah, 

Praptiningsih, and Setiawan (2021) yang menyatakan umur perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap ISR. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial ROE, FDR, ukuran 

perusahaan, dan umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

ISR. Namun ukuran DPS yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan ISR. Secara simultan ROE, FDR, ukuran perusahaan, ukuran DPS, 

dan umur perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. 

Penelitian ini dapat melengkapi teori yang sudah ada dan dapat menjadi 

acuan bagi manajemen BUS untuk meningkatkan pengungkapan tanggung jawab 

sosialnya menjadi lebih baik. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya 
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memasukkan lima variabel independen. Kemudian penelitian ini hanya 

melakukan pengamatan tiga tahun saja, periode data yang dipakai tidak sampai 

pada tahun 2021 dan 2022 karena terdapat BUS yang tidak lagi beroperasi ditahun 

tersebut. Selanjutnya penelitian ini hanya menggunakan objek Bank Umum 

Syariah. 

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan periode penelitian 

yang lebih banyak, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas tentang 

keadaan BUS di masa lalu. Selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel 

yang mungkin saja dapat mempengaruhi pengungkapan ISR seperti faktor 

financial atau non-financial bisa juga item-item yang ada di pengungkapan ISR 

seperti dana zakat, kinerja anggota DPS, dan lainnya. Selanjutnya juga diharapkan 

dapat memperluas lingkup penelitian jadi tidak hanya menggunakan sampel BUS. 

Sedangkan BUS diharapkan lebih meningkatkan pengungkapan tanggung jawab 

sosial secara syariah melalui laporan tahunan dan memperhatikan informasi apa 

saja yang harus diungkapkan secara syariah sehingga tidak perlu mengungkapkan 

yang tidak sesuai. 
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